BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Hutan mangrove adalah hutan yang berada di zawaalit baik di pantai,
laguna, maupun muara sungai. Kawasan mangrove ikebahyak sekali fungsi
ekologis. Selain berperan penting dalam melindyagitai dari terjangan ombak,
angin kencang (topan) dan abrasi, hutan tersebutnpemiliki banyak peranan
bagi makhluk hidup, baik sebagai tempat hidup, smpencari makan dan
tempat pemijahan. Hutan mangrove memiliki struktamunitas yang khas dan
merupakan daerah yang produktif. Hutan mangrovéngiali mendapatkan
tekanan akibat pengelolaan yang tidak bertanggamghy. Hal tersebut akan
menimbulkan tekanan yang dapat mengakibatkan teyadperubahan pada
ekosistem, baik pengaruh pada perubahan kondisi kisniawi, maupun biologis
dari hutan mangrove itu sendiri. Undang-undang ditegapkan oleh pemerintah
mengenai hutan mangrove, UU No. 41 tahun 1999 rigntéehutanan yang
menjelaskan bahwa hutan mangrove yang merupakam huidung dan hutan
konservasi, sebagaimana fungsinya, haruslah dilesta dan dikelola
sebagaimana mestinya, pada kenyataannya tidak dagatdungi sepenuhnya
kelestarian ekosistem tersebut karena kurangnyadkesn masyarakat atau
kurangnya ketegasan dari aparat yang bertanggwadp jalam hal ini.

Penelitian mengenai fauna mangrove di Indonesiaihmisbatas, baik
lokasi maupun objek penelitiannyd8erdasarkan data IMReDInflonesian

Institute of Mangrove Research and Development) (2008), sampai saat ini,



beberapa hasil penelitian yang telah dipublikasikaengenai fauna yang
berasosiasi khusus dengan hutan mangrove, yangaméildokasi di Pulau Jawa
(Teluk Jakarta, Tanjung Karawang, Segara Anakaae@jl, Segara Anak—Jawa
Timur dan Pulau Rambut), Sulawesi, Ambon, Sumatiara Kalimantan Barat,
didapatkan hasil bahwa fauna mangrove hampir méwakiuruh phylum,
meliputi protozoa sederhana hingga aves, reptdia chammalia. Secara garis
besar fauna mangrove dapat dibedakan atas faumd (@amrestrial), fauna air
tawar dan fauna laut. Fauna darat, misalnya keoa p&njang lacaca spp.),
biawak {/aranus salvator) dan berbagai jenis burung. Fauna laut didomioketi
Mollusca dan Crustaceae, fauna laut tersebut mkampdauna utama hutan
mangrove. Pada umumnya golongan Mollusca didomimdesh Gastropoda
(IMReD, 2008).

Gastropoda dan bivalvia merupakan 98% dari totaufasi Mollusca dan
kedua kelas itu mendiami daratan, air tawar dah(lbanmugam & Vairamani,
2008). Gastropoda pada hutan mangrove berperaningemtalam proses
dekomposisi serasah dan mineralisasi materi org&mitama yang bersifat
herbivor dan detritivor, dengan kata lain Gastr@dekerkedudukan sebagai
pengurai (Suwondcet al., 2006). Shanmugam & Vairamani (2008) melaporkan
bahwa Gastropoda menduduki peran utama dalam nferelifungsi dan
produktivitas mangrove dengan ‘membersihkan’ sistperakaran vegetasi
mangrove dari fauna yang berkerak seperti remis letgang-kerangan. Bivalvia
memiliki kelimpahan tertinggi di kawasan mangroWgga beberapa species

muncul sebagai komponen endemik dari hutan mangr@manmugam &



Vairamani, 2008). Dalam penelitian ini, yang diaagkdak hanya kedua kelas
tersebut, melainkan satu phylum Mollusca agar tidadnutup kemungkinan
ditemukannya anggota lain dari phylum tersebut. li#hyMollusca memiliki
kelimpahan tertinggi kedua setelah Arthropoda (Rab@97).

Hutan mangrove Leuweung Sancang, Kecamatan Cihalokgbupaten
Garut, Jawa Barat, merupakan kawasan yang terdiet@klatan Pulau Jawa, yang
menghadap langsung ke Samudera India. Kawasabténnerupakan salah satu
daerah yang belum banyak diteliti secara mendatajak tahun 1998 dilaporkan
bahwa kerusakan dan penebangan hutan mulai mésagilkawasan cagar alam
tersebut. Berdasarkan hal tersebut di atas, maki piakukan penelitian
mengenai struktur komunitas Mollusca yang hidupladian Mangrove Leuweung

Sancang.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneiiiadapat dirumuskan
sebagai berikut:

“Bagaimana Struktur Komunitas Mollusca di Hutan Igaove Sancang,
Kecamatan Cibalong, Kabupaten Garut?”

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, muncul dgbepertanyaan
penelitian, sebagai berikut:
1. Bagaimana keanekaragaman Mollusca Mangrove Leuw8angang?
2. Bagaimana kelimpahan Mollusca Mangrove Leuweung&ayf?
3. Bagaimana kerapatan species anggota phylum Mollicaviangrove

Leuweung Sancang?



Bagaimana frekuensi dari species-species anggot@dumh Mollusca
Mangrove Leuweung Sancang?

Bagaimana dominansi dari species-species anggotdunph Mollusca
Mangrove Leuweung Sancang?

Bagaimana Indeks Nilai Penting (INP) dari specigseges anggota phylum
Mollusca Mangrove Leuweung Sancang?

Bagaimana dispersi atau sebaran Mollusca Mangreu&veung Sancang?
Bagaimana mikrohabitat dari species-species anggbtdum Mollusca

Mangrove Leuweung Sancang?

C. Batasan Masalah

1.

Lokasi penelitian yang digunakan pada penelitian adalah Mangrove
Leuweung Sancang yang dibatasi oleh muara Sundaldbnberan dan
muara Sungai Cipalawah.

Mollusca yang diteliti adalah semua Mollusca hidign terlihat menempel
pada tumbuhan mangrove, menempel pada karang, maognada pada
substrat yang terdapat di daléoadrat pengamatan.

Luasplot utama adalah 1003runtuk pengamatan vegetasi mangrove.
Luaskuadrat pengamatan adalah ¥mntuk pengamatan Mollusca.

Faktor lingkungan yang diambil datanya antara Buwhu udara, suhu air,
kedalaman (pasang-surut), tekstur sedinbesplved Oxygen (DO), salinitas,
pH dan materi organik substrat.

Pengambilan sampel dilakukan ketika surut terendkitm dilakukan

pengulangan sebanyak tiga kali.



D. Tujuan Pendlitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkdarmasi mengenai
struktur komunitas dari phylum Mollusca, yang dapdilihat dari
keanekaragaman, distribusi, kelimpahan, kerapatdwphabitat, serta dominansi
yang terjadi di Hutan Mangrove Leuweung Sancangcakeatan Cibalong,

Kabupaten Garut.

E. Manfaat Penélitian
Hasil dari penelitian ini dapat menggambarkan ksindhgkungan dan
tekanan yang terjadi pada ekosistem tersebut.ttiaiharapkan dapat digunakan
sebagai bahan pertimbangan pengelolaan berkelarpaig ekosistem mangrove

di kawasan hutan mangrove tersebut.



